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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

parsial dan simultan aset pajak tangguhan dan kewajiban 

pajak tangguhan terhadap manajemen laba pada perusahaan 

manufaktur barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (IDX) untuk periode 2022–2024. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan verifikasi dengan 

analisis linear berganda. Data yang digunakan adalah data 

sekunder, yaitu laporan keuangan (FS) dan laporan tahunan 

(AR) perusahaan manufaktur di industri barang konsumsi 

yang terdaftar di IDX untuk periode 2022–2024. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling, dengan total populasi 45 perusahaan, dari mana 

14 perusahaan yang memenuhi kriteria dipilih. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh positif 

yang signifikan dari aset pajak tangguhan terhadap 

manajemen laba, sedangkan beban pajak tangguhan 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

manajemen laba. Secara simultan, aset pajak tangguhan dan 

beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen 

laba. Implikasi dari penelitian ini bahwa komponen pajak 

tangguhan dapat menjadi indikator dalam mendeteksi 

praktik manajemen laba perusahaan. Selain itu, penelitian 

ini memiliki nilai kebaruan melalui pengujian pada 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi 

selama periode pemulihan ekonomi pascapandemi 2022–

2024.  

Kata Kunci: Asset Pajak Tangguhan, Beban Pajak 

Tangguhan, Manajemen Laba. 

 

A B S T R A C T 

This study aims to analyze the partial and simultane-

ous effects of deferred tax assets and deferred tax liabilities 

on earnings management in consumer goods manufacturing 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for 

the period 2022–2024. This study uses a quantitative 

approach and verification with multiple linear regression 
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analysis. The data used are secondary data, namely the 

financial statements (FS) and annual reports (AR) of 

manufacturing companies in the consumer goods industry 

listed on the IDX for the period 2022–2024. The sampling 

technique used was purposive sampling, with a total 

population of 45 companies, from which 14 companies that 

met the criteria were selected. The results show that there is 

no significant positive effect of deferred tax assets on 

earnings management, while deferred tax expenses have a 

significant positive effect on earnings management. 

Simultaneously, deferred tax assets and deferred tax 

expenses affect earnings management. This study implies 

that the deferred tax component can be an indicator of 

detecting corporate earnings management practices. In 

addition, this study has novelty value through testing 

manufacturing companies in the consumer goods industry 

sector during the post-pandemic economic recovery period 

of 2022–2024. 

Key words: Deferred Tax Assets, Deferred Tax Expense, 

Earnings Management 
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PENDAHULUAN 

Salah satu elemen penting dalam laporan keuangan adalah laporan laba rugi, yang 

menjadi fokus utama bagi para pengguna laporan keuangan dalam menilai kinerja perusahaan 

selama periode tertentu  (Lestari & Wulandari, 2019). Evaluasi kinerja perusahaan tercermin 

dalam laba atau rugi yang diperoleh selama periode tersebut. Oleh karena itu, laporan keuangan 

harus menyajikan informasi yang relevan, andal, dan bebas dari kesalahan penyajian agar dapat 

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan yang tepat (Nadianti, Bagianto, & Hanim, 

2025).. Tingginya perhatian terhadap informasi laba mendorong manajemen untuk melakukan 

berbagai strategi agar kinerja perusahaan terlihat baik di mata investor dan pemangku kepenti-

ngan lainnya. Kondisi tersebut menyebabkan laporan laba rugi sering menjadi sasaran mani-

pulasi oleh manajemen untuk kepentingan tertentu, yang pada akhirnya dapat merugikan 

investor, kreditor, dan pihak lainnya (Toumeh & Yahya, 2019). 

Dalam upaya mencapai target laba, manajemen biasanya menentukan kebijakan akun-

tansi tertentu untuk mengelola laba perusahaan secara efektif. Pemilihan kebijakan akuntansi 

tersebut memungkinkan perusahaan menyesuaikan pendapatan sesuai kebutuhan dan harapan 
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manajemen sehingga laporan keuangan dapat menampilkan citra perusahaan yang mengun-

tungkan bagi para pemangku kepentingan. Praktik tersebut dikenal sebagai manajemen laba, 

yaitu tindakan manajemen dalam memanfaatkan fleksibilitas metode akuntansi untuk menca-

pai tujuan tertentu (Pratiwi, Prihastiwi, & Nilasari, 2024). Menurut Devi & Wulandari (2021) 

manajemen laba merupakan tindakan yang dilakukan melalui pemilihan kebijakan akuntansi 

tertentu untuk memengaruhi hasil laporan keuangan perusahaan. Karena investor sering 

menggunakan laporan keuangan sebagai dasar penilaian perusahaan, manajemen memiliki 

dorongan untuk memanipulasi laba agar perusahaan terlihat lebih menguntungkan. 

Praktik manajemen laba dapat dijelaskan melalui Teori Keagenan yang menyatakan 

bahwa terdapat konflik kepentingan antara manajer dan pemegang saham akibat adanya asi-

metri informasi. Dalam kondisi tersebut, manajer cenderung memprioritaskan kepentingan 

pribadi, seperti mempertahankan citra kinerja perusahaan, memperoleh bonus, maupun men-

jaga kepercayaan investor (Septyani & Hartono, 2025). Salah satu bentuk fleksibilitas 

akuntansi yang dapat dimanfaatkan dalam praktik manajemen laba adalah akun pajak tanggu-

han, karena pengakuannya sangat bergantung pada estimasi dan asumsi manajemen terhadap 

laba kena pajak di masa mendatang. 

Fenomena manajemen laba di Indonesia tercermin pada kasus PT Tiga Pilar Sejahtera 

Food Tbk yang melakukan manipulasi laporan keuangan tahun 2017 untuk meningkatkan 

harga saham perusahaan secara artifisial. Kasus tersebut menunjukkan bahwa praktik manipu-

lasi laba masih menjadi permasalahan serius karena dapat merugikan investor serta menurun-

kan kepercayaan terhadap kualitas laporan keuangan perusahaan. Kondisi ini menunjukkan 

pentingnya pengawasan terhadap komponen akuntansi yang memiliki tingkat fleksibilitas 

tinggi, termasuk akun pajak tangguhan. 

Pajak tangguhan timbul karena adanya perbedaan waktu pengakuan antara laporan 

keuangan komersial dan laporan keuangan fiskal. Dalam hal ini, aset pajak tangguhan dan 

beban pajak tangguhan sering digunakan oleh manajemen untuk memengaruhi laporan laba 

karena pengakuannya bergantung pada estimasi dan asumsi manajemen mengenai pendapatan 

kena pajak di masa mendatang  (Aeni, 2022). Aset pajak tangguhan merupakan pajak pengha-

silan yang dapat dipulihkan pada periode mendatang akibat adanya perbedaan temporer yang 

dapat dikurangkan dan akumulasi rugi fiskal yang belum dikompensasikan sesuai PSAK 46. 

Ketika perbedaan temporer menghasilkan penyesuaian positif sehingga laba fiskal lebih besar 
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dibandingkan laba komersial, maka aset pajak tangguhan akan muncul dan berpotensi mening-

katkan laba perusahaan  (Aeni, 2022). Sementara itu, beban pajak tangguhan timbul akibat 

adanya perbedaan sementara antara laba akuntansi dan laba kena pajak karena perbedaan waktu 

pengakuan pendapatan dan beban berdasarkan standar akuntansi dan ketentuan perpajakan 

(Nursalama, 2023). 

Beberapa penelitian sebelumnya mengenai pengaruh aset pajak tangguhan dan beban 

pajak tangguhan terhadap manajemen laba menunjukkan hasil yang belum konsisten. income 

Aeni (2022) dan Putra & Kurnia (2019) menemukan bahwa aset pajak tangguhan dan kewaji-

ban pajak tangguhan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Namun, Faqih & Sulis-

tyowati (2021) menyatakan bahwa aset pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap manaje-

men laba, sedangkan Fitri & Machdar (2023) menemukan bahwa hanya beban pajak tangguhan 

yang berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Selain itu, penelitian Saputra (2018) 

menunjukkan bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba, 

sedangkan Prasetyo, Riana, & Masitoh (2019) menemukan hasil yang berbeda. Perbedaan hasil 

penelitian tersebut menunjukkan masih adanya research gap terkait hubungan antara komponen 

pajak tangguhan dan praktik manajemen laba. 

Selain menunjukkan hasil yang tidak konsisten, sebagian besar penelitian sebelumnya 

masih berfokus pada sektor perusahaan secara umum dan menggunakan periode sebelum 

pemulihan ekonomi pascapandemi. Padahal, kondisi pascapandemi meningkatkan tekanan 

perusahaan untuk menjaga stabilitas laba dan kinerja keuangan, khususnya pada perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi yang memiliki kontribusi besar terhadap pereko-

nomian nasional. Berdasarkan data Produk Domestik Bruto (PDB), sektor manufaktur masih 

menjadi salah satu kontributor utama terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia selama periode 

2022–2024, dengan subsektor industri barang konsumsi sebagai salah satu sektor yang paling 

dominan. Tingginya aktivitas operasional dan tekanan untuk mempertahankan profitabilitas 

pada sektor ini diduga dapat meningkatkan kecenderungan praktik manajemen laba. 

Berdasarkan fenomena dan research gap tersebut, penelitian ini memiliki novelty ber-

upa pengujian pengaruh aset pajak tangguhan dan beban pajak tangguhan terhadap manajemen 

laba secara simultan pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024, yaitu periode pemulihan ekonomi pasca-

pandemi yang masih jarang diteliti dalam konteks manajemen laba berbasis pajak tangguhan. 
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Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris terbaru mengenai 

hubungan komponen pajak tangguhan terhadap praktik manajemen laba di Indonesia. 

METODE PENELITIAN 

Objek penelitian terdiri dari perusahaan manufaktur di sektor industri barang konsumsi. 

Sumber data berasal dari data sekunder yang dikumpulkan dari Bursa Efek Indonesia yaitu 

www.idx.co.id dan www.idfinancials.com, dalam bentuk laporan keuangan tahunan. Periode 

pengumpulan yaitu 2022-2024. Teknik penentuana sampel bersifat purposive yaitu Perusahaan 

yang pada periode penelitian laporan keuangan tahunan terdapat di BEI. Berdasarkan jumlah 

Perusahaan sebesar 45 perusahaan yang memenuhi kriteria tersebut sebesar 14 perusahaan. 

Untuk menganalisis pengaruh aset pajak tangguhan dan beban pajak tangguhan 

terhadap manajemen laba. Menurut (Ghozali, 2018) analisis ini melibatkan penerapan model 

matematika untuk menggambarkan hubungan tersebut, sehingga besarnya pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen yang diteliti dapat ditentukan.  

Memenuhi asumsi klasik sangat penting untuk memastikan bahwa model regresi 

memenuhi kriteria BLUE (Best Linear Unbiased Estimator), di mana estimator tidak bias, efi-

sien, dan konsisten. Pelanggaran terhadap salah satu asumsi ini dapat menyebabkan estimasi 

yang bias atau tidak efisien, sehingga hasil regresi menjadi tidak dapat diandalkan dan inter-

pretasi koefisien berpotensi menyesatkan. Uji asumsi klasik meliputi pemeriksaan normalitas, 

multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Hasil uji diagnostik ini menunjukkan 

apakah model regresi telah ditentukan secara memadai untuk analisis lebih lanjut atau apakah 

penyesuaian model dan transformasi data diperlukan untuk meningkatkan validitas dan 

kekokohan model. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menilai apakah residual model regresi terdistribusi secara 

normal. Asumsi normalitas sangat penting karena metode estimasi Ordinary Least Squares 

(OLS) mengasumsikan bahwa suku kesalahan mengikuti distribusi normal. Dalam penelitian 

ini, normalitas residual diperiksa menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Menurut kriteria uji, 

jika nilai signifikansi melebihi 0,05, residual dianggap terdistribusi secara normal. 

Table 1. Kolmogorov-Smirnov 

   Unstandardized Residual 

Monte Carlo Sig.  .201d 
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   Unstandardized Residual 

Sig. (2-tailed) 

 995 Confidence Interval Lower Bound .190 

  Upper Bound .211 

Sumber: analisis data sekunder, 2025 

Pada Tabel 1, nilai uji normalitas dari literatur ekonomi dan statistik (Dufour, Farhat, 

Gardiol, & Khalaf, 1998) menunjukkan bahwa uji Monte Carlo sangat efektif dalam mengen-

dalikan besarnya kesalahan Tipe I, terutama pada regresi linier dengan residual yang terdis-

tribusi normal. Oleh karena itu, hasil uji Monte Carlo (yang lebih andal untuk sampel kecil) 

menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, yaitu 0,201 (0,201 > 0,05), yang berarti 

bahwa, menurut simulasi Monte Carlo yang lebih kuat, data residual dianggap terdistribusi 

normal. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk memeriksa apakah terdapat korelasi yang kuat di 

antara variabel independen dalam model regresi. Tingkat multikolinearitas yang tinggi dapat 

menyebabkan ketidakstabilan dalam estimasi koefisien regresi, sehingga mempersulit inter-

pretasi efek individual setiap variabel. Multikolinearitas umumnya dinilai menggunakan 

Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai Toleransi. Jika nilai VIF di bawah 10 dan nilai Tole-

ransi melebihi 0,10, dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari masalah multiko-

linearitas. 

Tabel 2. Uji Multikolinearitas 

  Colinearity Statistics 

Model  Tolecance VIF 

1 DTA .908 1.101 

 DTE .908 1.101 

Sumber: analisis data sekunder, 2025 

Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujian menunjukkan bahwa toleransi (TOL) adalah 

0,908, yang melebihi nilai yang dibutuhkan yaitu 0,10. Nilai faktor inflasi varians (VIF) adalah 

1,101 < 10. Oleh karena itu, dalam pengujian ini, tidak ada multikolinearitas pada variabel 

independen DTA dan DTE. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menilai apakah varians residual tidak sama di 

seluruh observasi dalam model regresi. Sesuai dengan asumsi dasar metode Ordinary Least 
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Squares (OLS), residual diharapkan menunjukkan homoskedastisitas, atau varians konstan. 

Kehadiran heteroskedastisitas melanggar asumsi ini, yang menyebabkan estimasi parameter 

yang tidak efisien dan berpotensi menimbulkan bias pada inferensi statistik. Suatu model 

dianggap bebas dari heteroskedastisitas ketika tidak ada pola yang terlihat pada scatterplot atau 

ketika tingkat signifikansi uji melebihi ambang batas 0,05. 

Table 2. Uji Heteroscedasticity  

  Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

  

Model  B Std. Error Beta t Sig 

1 (Constanta) -.067 .013  -5.027 .000 

 DTA -.022 .022 -.168 -1.019 .315 

 DTE -.412 1.406 -.048 -.293 .771 

Sumber: analisis data sekunder, 2025 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk menilai apakah residual dari satu observasi berkorelasi 

dengan residual dari observasi lain dalam dataset. Autokorelasi umumnya muncul dalam data 

deret waktu, di mana observasi berurutan saling bergantung. Kehadiran autokorelasi melanggar 

asumsi kesalahan independen, yang menyebabkan estimasi parameter yang tidak efisien dan 

inferensi statistik yang tidak dapat diandalkan karena varians kesalahan yang tidak acak. Untuk 

mendeteksi autokorelasi, uji Durbin–Watson (DW) umumnya digunakan. Nilai statistik DW 

yang mendekati 2 menunjukkan tidak adanya autokorelasi, sedangkan nilai yang jauh di bawah 

2 menunjukkan autokorelasi positif, dan nilai di atas 2 menunjukkan autokorelasi negatif. 

Tabel 4. Uji Autokorelasi 

Model Summary 

   Adjusted R Std. Error of the  

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson 

1 .188a .036 -.014 .079658 2.261 

Sumber: analisis data sekunder, 2025 

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji autokorelasi menggunakan uji Durbin-Watson menunjuk-

kan nilai DW sebesar 2,261, sedangkan nilai DU berdasarkan tabel Durbin-Watson untuk N = 

42 dan k = 2 adalah 1,6061. Karena DW berada di antara DU dan (4 - DU), yaitu 1,6061 < 

2,261 < 2,3939, dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi dalam model regresi ini. 

Dengan demikian, asumsi klasik tidak adanya autokorelasi telah terpenuhi, dan hasil regresi 

dapat diandalkan untuk pengujian hipotesis lebih lanjut. 
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HASIL  

Hasil analisis pengaruh aset pajak tangguhan (DTA) dan beban pajak tangguhan (DTE) 

terhadap manajemen laba (EM) disajikan dalam model regresi berikut: 

𝑬𝑴 =  𝟎, 𝟎𝟓𝟕 −  𝟎, 𝟎𝟏𝟗 𝑳𝒏 𝑫𝑻𝑨 +  𝟓, 𝟐𝟏𝟕 𝑳𝒏 𝑫𝑻𝑬 +  𝜺 … … … … … … … … … (𝟖) 

 𝑡 − 𝑡𝑒𝑠𝑡 (4,746)*** (-1,048) (4,484)*** 

Note : *** significant at 1%, ** significant at 5%, * significant at 10% 

 

Koefisien determinasi atau R², yang merupakan koefisien yang menentukan proporsi 

pengaruh simultan faktor independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Koefisien 

determinasi (R²) yang dihasilkan adalah 0,381 atau 38,1%, artinya 38,1% variasi dalam mana-

jemen laba dapat dijelaskan oleh variabel aset pajak tangguhan dan beban pajak tangguhan. 

Sementara itu, sisanya, 61,9%, dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model. 

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai signifikansi 0,000, dapat disimpulkan bahwa variabel 

aset pajak tangguhan (DTA) dan beban pajak tangguhan (DTE) memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap manajemen laba (EM) secara simultan. Ini berarti bahwa model regresi 

yang digunakan secara statistik valid untuk menjelaskan variabel dependen. 

Nilai konstanta (α) sebesar 0,057 menunjukkan bahwa apabila variabel aset pajak tang-

guhan (DTA) dan beban pajak tangguhan (DTE) diasumsikan konstan atau bernilai nol, maka 

nilai manajemen laba diperkirakan sebesar 0,057. Konstanta ini menggambarkan tingkat dasar 

manajemen laba sebelum dipengaruhi oleh kedua variabel independen dalam penelitian. 

Koefisien regresi untuk variabel aset pajak tangguhan (DTA) adalah -0,019 dengan nilai 

signifikansi 0,301 (lebih besar dari 0,05), menunjukkan bahwa secara statistik, pengaruh DTA 

terhadap manajemen laba tidak signifikan. Namun, koefisien negatif menunjukkan bahwa 

untuk setiap peningkatan satu unit dalam aset pajak tangguhan (DTA), dengan asumsi variabel 

lain tetap konstan, nilai manajemen laba akan menurun sebesar 0,019 unit. Ini menunjukkan 

bahwa peningkatan aset pajak tangguhan cenderung mengurangi praktik manajemen laba; 

namun, karena efeknya tidak signifikan, tidak ada kesimpulan pasti yang dapat ditarik dari 

hubungan ini. 

Variabel beban pajak tangguhan (DTE) memiliki koefisien 5,217 dengan nilai signifi-

kansi 0,000 (kurang dari 0,05), yang berarti bahwa beban pajak tangguhan (DTE) berpengaruh 
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signifikan terhadap manajemen laba. Koefisien positif ini menunjukkan bahwa setiap pening-

katan satu unit dalam beban pajak tangguhan (DTE) akan menghasilkan peningkatan 5,217 unit 

dalam manajemen laba, dengan asumsi variabel lain tetap konstan. Dengan kata lain, semakin 

tinggi beban pajak tangguhan yang dicatat oleh suatu perusahaan, semakin besar kecende-

rungan perusahaan tersebut untuk terlibat dalam praktik manajemen laba.  

Temuan ini sejalan dengan Teori Akuntansi Positif (Watts & Zimmerman, 1986) yang 

menyatakan bahwa manajer memilih metode akuntansi yang memaksimalkan kepentingan 

mereka sebagai respons terhadap kontrak, peraturan, dan pajak. Dalam konteks ini, efek positif 

beban pajak tangguhan (DTE) pada manajemen laba menunjukkan bahwa manajer cenderung 

menggunakan kebijakan akrual yang menghasilkan beban pajak tangguhan untuk mengelola 

laba akuntansi. Hal ini juga dapat dijelaskan melalui Teori Keagenan, di mana asimetri 

informasi antara manajer dan pemegang saham mendorong manajer untuk menggunakan 

metode akuntansi yang fleksibel, seperti beban pajak tangguhan (DTE), untuk menyajikan 

kinerja keuangan dengan cara yang selaras dengan target tertentu, seperti menjaga stabilitas 

laba atau memenuhi perjanjian utang (Jensen & Meckling, 1976). 

Berdasarkan hasil uji-t, nilai signifikansi aset pajak tangguhan adalah 0,301, sedangkan 

nilai yang cukup besar untuk uji-t harus > 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa DTA 

lebih besar dari nilai yang telah ditentukan (0,301 > 0,05), artinya aset pajak tangguhan tidak 

memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap manajemen laba. Sementara itu, nilai 

signifikansi positif yang diperoleh untuk beban pajak tangguhan adalah 0,000, yang lebih kecil 

dari 0,05, menunjukkan bahwa beban pajak tangguhan memiliki pengaruh parsial yang positif 

terhadap manajemen laba. 

Hasil ini konsisten dengan penelitian oleh Faqih & Sulistyowati (2021) dan Fitri & 

Machdar (2023), yang menemukan bahwa aset pajak tangguhan (DTA) tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Selain itu, meskipun pajak tangguhan sering 

disebut sebagai instrumen potensial untuk akrual diskresioner, tidak semua perusahaan 

menggunakannya secara agresif dalam pelaporan laba mereka. Hal ini menunjukkan bahwa 

praktik manajemen laba melalui akun aset pajak tangguhan (DTA) tidak universal dan sangat 

bergantung pada kondisi internal perusahaan dan peraturan eksternal yang berlaku. 

Dari perspektif Teori Akuntansi Positif (Watts & Zimmerman, 1986) manajer akan me-

milih kebijakan akuntansi yang dapat memaksimalkan utilitas mereka sebagai respons terhadap 
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insentif kontraktual, peraturan, dan perpajakan. Pengaruh aset pajak tangguhan (DTA) yang 

tidak signifikan terhadap manajemen laba menunjukkan bahwa insentif pajak tangguhan tidak 

cukup dominan bagi manajer selama periode penelitian. 

Secara konseptual, beban pajak tangguhan mencerminkan perbedaan sementara antara 

laba akuntansi dan pendapatan kena pajak yang timbul dari penerapan kebijakan akuntansi dan 

ketentuan pajak. Karena perbedaan ini bersifat diskresioner, manajemen memiliki ruang untuk 

menyesuaikan waktu pengakuan beban pajak. Misalnya, dengan menunda pengakuan beban 

pajak tangguhan, manajer dapat meningkatkan laba untuk periode berjalan. Hal ini sejalan 

dengan pandangan Waluyo (2016) bahwa akun pajak tangguhan dapat dimanfaatkan untuk 

meratakan pendapatan melalui penundaan beban. 

Secara empiris, hasil ini mendukung penelitian yang menemukan bahwa pajak tanggu-

han, perencanaan pajak, dan kompensasi bonus memiliki pengaruh signifikan terhadap mana-

jemen laba secara simultan (Dalimunthe, 2024). Demikian pula, penelitian oleh Handayani 

dkk. (2020) menunjukkan bahwa ketika variabel pajak tangguhan dianalisis bersama dengan 

faktor-faktor lain, dampaknya terhadap manajemen laba menjadi lebih kuat. Hal ini 

menegaskan bahwa pengaruh pajak tangguhan terhadap laba tidak dapat dilihat secara terpisah, 

tetapi harus dipahami sebagai bagian dari strategi manajerial yang lebih komprehensif. 

Temuan ini juga konsisten dengan Teori Akuntansi Positif (Watts & Zimmerman, 1986) 

yang menyatakan bahwa manajer akan memilih kebijakan akuntansi tertentu untuk memini-

malkan biaya kontrak, menghindari biaya politik, dan memengaruhi hasil regulasi. Kombinasi 

aset pajak tangguhan (DTA) dan beban pajak tangguhan (DTE) memberikan peluang bagi 

manajer untuk tidak hanya mengelola laba periode berjalan melalui beban pajak tangguhan 

(DTE), tetapi juga mengelola ekspektasi laba di masa depan melalui aset pajak tangguhan 

(DTA) . Dengan demikian, pengaruh simultan yang signifikan menggambarkan strategi 

manajemen laba yang lebih kompleks, di mana manajer tidak hanya fokus pada kinerja jangka 

pendek tetapi juga pada persepsi keberlanjutan laba jangka panjang. 

SIMPULAN 

Aset pajak tangguhan (DTA) tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 

Hasil ini menunjukkan bahwa aset pajak tangguhan belum mampu menjadi indikator utama 

praktik manajemen laba pada perusahaan sampel. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa 
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pengakuan aset pajak tangguhan yang relatif ketat serta pengawasan terhadap penerapan 

standar akuntansi dapat membatasi ruang manajemen dalam memanfaatkan akun tersebut 

untuk melakukan manipulasi laba. Beban Pajak Tangguhan (DTE). 

 Secara simultan, aset pajak tangguhan (DTA) dan beban pajak tangguhan (DTE) 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi 

variabel pajak tangguhan memiliki kemampuan dalam menjelaskan variasi praktik manajemen 

laba perusahaan. Dengan demikian, komponen pajak tangguhan dapat menjadi salah satu 

indikator yang perlu diperhatikan dalam menilai kualitas laba perusahaan.  

Meskipun aset pajak tangguhan (DTA) tidak memiliki dampak individual, kombinasi 

kedua variabel ini secara simultan memberikan sinyal yang kuat tentang praktik manajemen 

laba. Ini menegaskan bahwa manajer dapat menggunakan instrumen pajak tangguhan secara 

terintegrasi untuk mencapai tujuan manipulasi laba. Oleh karena itu, regulator dan otoritas 

pajak perlu meningkatkan pengawasan terhadap praktik pengakuan aset dan beban pajak 

tangguhan dengan memperketat standar akuntansi dan melakukan audit mendalam untuk 

meminimalkan potensi manipulasi laba. Investor dan pengguna laporan keuangan disarankan 

untuk menganalisis komponen pajak tangguhan, selain laba bersih, untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih komprehensif tentang kualitas laba perusahaan. Bagi akademisi dan 

peneliti, penelitian di masa mendatang dapat diperluas dengan menambahkan variabel kontrol, 

memperpanjang periode pengamatan dan sektor, menggunakan model pengukuran manipulasi 

laba alternatif, dan menggabungkan analisis kuantitatif dengan pendekatan kualitatif untuk 

memperkuat hasilnya. 
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